







 Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan 
oleh PT. Tirta Investama Klaten melalui bank sampah belum memenuhi 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan melalui bank sampah 
tidak berjalan dengan optimal. Hal tersebut disebabkan; pertama pada 
Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas belum terpenuhi. Bank sampah tidak dapat berkontribusi terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat. Sebagian desa hanya mengumpulkan 
sampah tanpa diolah, sehingga tidak memberikan peningkatan ekonomi 
yang signifikan. Kedua, pada Pasal 74 ayat (2) Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas juga belum terpenuhi. Tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang dialokasi dan dianggarkan oleh 
perusahaan belum optimal karena nilai kepatutan dan kewajaran masih 
tidak sepadan. Pemberian fasilitas belum menyeluruh dan tidak efektif. 
Terbukti dari beberapa bank sampah masih kekurangan fasilitas dan 
fasilitas yang tidak efektif untuk pengelolaan sampah. Terdapat juga faktor 
eksternal lainnya yaitu masyarakat yang berpandangan salah terhadap 
tanggung jawab sosial dan lingkungan ini, sehingga masyarakat hanya mau 
menerima saja tanpa berpartisipasi. Faktor selanjutnya adalah kurang 
perdulinya masyarakat terhadap pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 







 Permasalahan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
melalui bank sampah harus dapat diperbaiki oleh PT. Tirta Investama 
Klaten. PT. Tirta Investama Klaten harus lebih terlibat dalam 
pelaksanaannya sampai bank sampah dinilai dapat berjalan dengan 
optimal. PT. Tirta Investama Klaten juga harus dapat menyelesaikan 
permasalahan teknis dengan mendiskusikan dengan warga tentang 
kebutuhan yang menunjang pelaksanaan bank sampah. PT. Tirta 
Investama Klaten  juga perlu mengembangan program tanggung jawab 
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